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BAB IlI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang sudah diuraikan dalam
bab sebelumnya, penulis mengemukakan bahwa pada perusahaan jasa
pengiriman barang PT Herona Express Cabang Yogyakarta mengenai
tanggung jawab PT. Herona Express cabang Yogyakarta terhadap kerugian
atas barang konsumen yang dikirim melalui PT. Kereta Api Indonesia
(Persero). Maka penulis memperoleh kesimpulan bahwa :

1. Bentuk tanggung jawab PT. Herona Express apabila terjadi kerugian
pada konsumen yang meliputi barang yang tidak diasuransikan dan
barang yang diasuransikan adalah Untuk barang tidak diasuransikan,
maka PT. Herona Express tidak mengasuransikan barang. Konsumen
mengasuransikan barang mereka sendiri, namun PT. Herona Express
tidak terikat dengan asuransi apapun. PT. Herona Express harus
melakukan koordinasi dengan PT. Kereta Api Indonesia (Persero)
mengenai proses pengangkutan dan untuk barang yang memiliki nilai
tinggi. Barang yang bernilai tinggi adalah barang yang dilihat dari
seberapa berat pada timbangan barang sebelum melakukan pendataan
barang tersebut. Semakin berat barang tersebut, maka barang itu
termasuk pada golongan yang bernilai tinggi. Karena semakin berat

barang tersebut juga akan semakin mahal biaya pengiriman. Oleh
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karena itu, hendaknya PT. Herona Express mengasuransikan barang
tersebut, agar ada pengalihan resiko dalam penggantian ganti rugi ke
perusahaan asuransi untuk pemberian ganti rugi secara maksimal
sedangkan maka perjanjian asuransi tersebut antara pemilik barang
dengan perusahaan asuransi. Pemilik barang mengasuransikan sendiri
barang-barang yang akan dikirim. Tanggung jawab perusahaan
pengiriman terhadap barang-barang yang tidak selamat atau rusak yaitu

menganti kerugian kepada pemilik barang berupa penggantian.

2. Tanggung jawab PT. Kereta Api Indonesia terhadap PT. Herona
Express ada di dalam Pasal 87 dan 88 Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2007 tentang Perkeretaapian
B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan oleh

penulis, saran yang ingin disampaikan oleh penulis terkait dengan

permasalahan yang dikaji oleh penulis adalah :

1.

Untuk pihak pelaku usaha jasa pengiriman yang dalam hal ini PT.
Herona Express Cabang Yogyakarta yang bergerak dalam bidang
pengiriman barang atas jasa, sudah selayaknya memberikan pelayanan
yang maksimal bagi konsumen.

Untuk konsumen, sebaiknya konsumen harus memeriksa secara teliti

terlebih dahulu bagaimana isi klausula baku yang terdapat pada tanda
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terima  pengangkutan  sebelum akhirnya menyetujui  untuk

menggunakan jasa pengangkutan pengiriman atas barang tersebut.
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